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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak daun 
lotus (Nelumbo nucifera) sebagai bahan dasar untuk pembuatan teh herbal. Daun lotus 
dipilih sebagai teh herbal karena ketersediaannya melimpah di Kalimantan Selatan dan 
diyakini mengandung fitokimia yang bermanfaat bagi kesehatan. Proses penelitian 
melibatkan tahap pengolahan teh herbal daun lotus Nelumbo nucifera, ekstraksi 
maserasi bertingkat dengan pelarut heksana, etil asetat, dan etanol dan pengujian 
kemampuan ekstrak teh herbal daun lotus terhadap bakteri Escherichia coli. 
Rancangan penelitian menggunakan desain rancangan acak lengkap 2 faktorial, 
faktor pertama konsentrasi ekstrak, kedua jenis pelarut,  selanjutnya dilakukan analisis 
data menggunakan Anova two way pada aplikasi IBM SPSS 25. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelarut etanol menghasilkan ekstrak dengan konsentrasi tertinggi, 
dengan rendemen sebesar 10,86%, sedangkan pelarut heksana menghasilkan 
rendemen terendah yaitu 1,64%. Selanjutnya pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 
menggunakan metode kontak langsung dengan konsentrasi ekstrak daun lotus 0,5%, 
1%, dan 1,5% dalam ketiga jenis pelarut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 
ekstrak daun lotus 0,5% dan 1% dengan ketiga pelarut hanya mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, sementara konsentrasi ekstrak 1,5% dengan 
pelarut etanol mampu membunuh bakteri Escherichia coli. Dari hasil ini, disimpulkan 
bahwa ekstrak daun lotus memiliki potensi sebagai bahan antibakteri konsentrasi ekstrak 
yang lebih tinggi cenderung lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri, 
konsentrasi 1,5% (45 ul) menunjukkan hasil yang paling efektif dalam membunuh 
Escherichia coli, yang menegaskan potensi daun lotus Nelumbo nucifera dalam 
pengembangan produk herbal antibakteri. 
 
Kata kunci: antibakteri; daun lotus; pelarut organik; teh herbal 
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ABSTRACT 
This research aimed to examine the antibacterial activity of lotus leaf (Nelumbo nucifera) 
extract as a basis for herbal tea production. Lotus leaf was chosen as the herbal tea 
ingredient due to its abundant availability in South Kalimantan and its believed 
beneficial phytochemical content for health. The research process involved several 
stages including lotus leaf herbal tea processing, multi-stage maceration extraction using 
hexane, ethyl acetate, and ethanol solvents, and testing the extract's ability against 
Escherichia coli bacteria. The research design employed a 2-factor complete 
randomized design, with the first factor being the extract concentration and the second 
being the solvent type. Data analysis was conducted using Two-Way ANOVA in IBM SPSS 
25. The results revealed that ethanol solvent produced the highest concentration extract 
with a yield of 10.86%, while hexane solvent yielded the lowest at 1.64%. Subsequent 
antibacterial activity testing was carried out using direct contact method with lotus leaf 
extract concentrations of 0.5%, 1%, and 1.5% in all three solvents. The findings indicated 
that 0.5% and 1% concentration extracts inhibited Escherichia coli growth across all 
solvents, whereas the 1.5% extract concentration in ethanol was capable of killing 
Escherichia coli bacteria. It was concluded that lotus leaf extract holds potential as an 
antibacterial agent, with higher extract concentrations showing greater efficacy in 
inhibiting bacterial growth. The 1.5% concentration (45 µl) exhibited the most effective 
results in killing Escherichia coli, underscoring the potential of Nelumbo nucifera lotus leaf 
in the development of antibacterial herbal products. 
 
Keywords: antibacterial; herbal tea; lotus leaf; organic solvent

PENDAHULUAN 

Teh herbal adalah minuman berbahan 
dasar bukan tanaman teh (Camelia 
sinensis), terbuat dari bunga, daun, biji, 
akar maupun batang suatu tanaman 
(Dewata et al., 2017). Sejak jaman 
dahulu teh herbal sudah digunakan 
sebagai minuman pelepas dahaga 
dan pengobatan. Bahan baku yang 
digunakan untuk membuat teh herbal 
umumnya memiliki khasiat medis. Oleh 
karena itu, penggunaan teh herbal 
merupakan salah satu bentuk 
pengobatan tradisional yang telah 
terbukti efektif hingga saat ini (Hari 
Triandini et al., 2022). Dewasa ini 
Popularitas teh herbal meningkat  
terutama pada saat dan pasca 
pandemi covid-19 dan seiring dengan 
perkembangan industri minuman 

kesehatan (Martini et al., 2020; Maryam 
et al., 2022). 

Senyawa kimiawi pada tanaman 
termasuk seperti alkaloid, flavonoid, 
terpenoid, steroid, tanin, dan saponin 
merupakan senyawa metabolit 
sekunder yang dapat berperan 
sebagai senyawa aktif dalam 
minuman herbal. Variabilitas 
kandungan kimia teh herbal berbahan 
dedaunan dipengaruhi oleh faktor 
seperti jenis klon, musim, kondisi tanah, 
perlakuan kultur teknis, umur daun, dan 
sinar matahari (Diputra et al., 2023).  

Tanaman lotus memiliki potensi 
sebagai bahan dasar teh herbal (De, 
2020). Salah satu jenis tanaman yang 
bisa dimanfaatkan sebagai bahan 
pengolahan teh herbal adalah  
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tanaman lotus (Nelumbo nucifera) 
(Kusumaningrum et al., 2013; Ridhowati 
et al., 2023; Romadanu et al., 2014). 
Tanaman lotus tumbuh di lahan rawa 
dan danau (Sharan & Haldar, 2021) 
Bagian tanaman yang digunakan 
adalah daun dan bunga.  

Penelitian Pangestu, (2022) dan 
Diponegoro, (2022) melaporkan hasil 
ekstrak teh herbal bunga dan daun 
lotus yang mengandung senyawa 
fitokimia seperti alkaloid, fenolik, 
triterpenoid, tanin, dan saponin.  
Memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan teh herbal (Ridhowati 
et al., 2023). 

Pengujian fitokimia melibatkan proses 
ekstraksi, di mana bahan aktif 
dilarutkan dalam pelarut sesuai 
dengan sifat kepolarannya. Metode 
ekstraksi yang sering digunakan 
adalah maserasi secara bertingkat 
atau tidak bertingkat (Dewi et al., 2021; 
Nurjanah et al., 2019; Permadi et al., 
2015). 

Maserasi memisahkan zat berdasarkan 
kepolaran pelarut. Proses ekstraksi 
dapat menggunakan tiga jenis pelarut 
dengan tingkat kepolaran yang 
berbeda, yaitu heksana (non-polar), 
etil asetat (semi-polar), dan etanol 
(polar) (Badaring et al., 2020; Y. S. Putri 
et al., 2021). 

Hasil penelitian Mahmudah, (2022) 
mengatakan uji aktivitas antibakteri 
bunga lotus terhadap Escherichia coli 
menunjukkan adanya 
penghambatan, dengan variasi dalam 
tingkat konsentrasi. Hasil menunjukkan 
bahwa tingkat penghambatan bakteri 
dari ketiga sampel tidak berbeda 

signifikan. Dalam klasifikasi kategori 
daya hambat, dapat disimpulkan 
bahwa daya hambat tersebut 
termasuk dalam kategori sedang, 
mengindikasikan potensi tanaman 
lotus sebagai antibakteri yang dapat 
dikembangkan sebagai minuman 
herbal.  

Penelitian ini penting untuk memahami 
kemampuan daun lotus (Nelumbo 
nucifera) sebagai antibakteri terhadap 
Escherichia coli. Dengan 
mengeksplorasi sifat antibakteri dari 
daun lotus, dengan demikian, hasil 
penelitian ini memiliki potensi untuk 
memberikan dampak yang signifikan 
dalam bidang kesehatan masyarakat 
dan pengembangan obat-obatan 
herbal.  

METODOLOGI 

1. Metode penelitian 

Rancangan penelitian menggunakan 
desain rancangan acak lengkap 
faktorial. Faktor pertama jenis pelarut 
yaitu pelarut heksana, etil asetat, dan 
etanol. Faktor kedua adalah 
konsentrasi ekstrak daun lotus 
sebanyak 0,5%, 1% dan 1,5%. 
Perbedaan dan interaksi kedua faktor 
tersebut dilakukan analisis data 
menggunakan Anova two way pada 
aplikasi IBM SPSS 25. Jika nilai p value < 
0,05 maka terdapat perbedaan yang 
signifikan, dan selanjutnya dilakukan uji 
Duncan. 

2. Alat dan bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian 
adalah pisau, blender, fluidizer, 
timbangan digital. Alat ekstraksi 
waterbath shaker, gelas ukur, labu 
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erlenmeyer, beaker glass, kertas saring, 
corong kaca, timbangan, botol 
penyimpanan gelap, rotary 
evaporator. Pengujian antibakteri 
menggunakan alat adalah cawan 
petri, mikro pipet, jarum ose, bunsen, 
rak tabung reaksi, spatula, inkubator, 
laminar flow, vortex, colony counter. 
Sedangkan bahan, yaitu daun lotus 
(Nelumbo nucifera), etanol, etil asetat, 
heksana, bakteri Escherichia bakteri 
Escherichia coli dengan kode kultur 
mikroba FNCC-0091, Nutrient Broth, 
Nutrient Agar, dan PCA. 

3. Pengolahan teh herbal daun lotus 
(Nelumbo nucifera) 

Sebanyak 227 helai daun lotus, setara 
dengan 3,5 Kg, telah diambil sebagai 
bahan pengolahan teh herbal. Daun 
lotus yang digunakan pada 
pengolahan teh herbal yaitu daun 
yang berwarna hijau, bersih, seragam, 
utuh dan tidak sobek. Keseragaman 
warna daun menggunakan aplikasi 
yang digunakan yaitu colour picker 
versi 7.4.2. Warna daun lotus yang 
dipilih ada pada range R 40, G 67, dan 
B 52. 

Daun diiris kecil-kecil dan selanjutnya 
masuk proses pengeringan dengan 
menggunakan 2 metode yaitu 
menggunakan panas matahari dan 
alat fluidizer. Simplisia daun lotus yang 
diperoleh dihaluskan menggunakan 
grinder sampai menjadi bubuk teh 
herbal daun lotus. Penghalusan 
simplisia kering menjadi bubuk teh 
herbal daun lotus diperuntukan untuk 
tahap selanjutnya yaitu ekstraksi. 
 

4. Ekstraksi teh herbal daun lotus 
(Nelumbo nucifera) 

Proses ekstraksi menggunakan metode 
maserasi bertingkat menurut Nurjanah 
et al., (2019), dimulai dengan 
menimbang 40 gram bubuk simplisia 
teh herbal daun lotus, yang kemudian 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 
berukuran 500 ml. Selanjutnya, 
ditambahkan 200 ml pelarut heksana 
ke dalam erlenmeyer tersebut. 
Erlenmeyer kemudian ditempatkan 
dalam water bath shaker pada suhu 
37oC selama 72 jam dengan 
kecepatan pengadukan 120 rpm. 
Ekstrak heksana disaring 
menggunakan kertas Whatman No. 42 
untuk memperoleh filtrat heksana dan 
residu. 

Residu yang dihasilkan dari proses 
sebelumnya ditambahkan dengan 200 
ml etil asetat untuk ekstraksi berikutnya. 
Ekstrak etil asetat kemudian disaring 
menggunakan kertas Whatman No. 42, 
menghasilkan filtrat etil asetat dan 
residu.  

Residu dari tahap sebelumnya 
kemudian ditambahkan dengan 200 
ml etanol untuk ekstraksi lanjutan. Filtrat 
etanol dan residu dihasilkan setelah 
menyaring ekstrak etanol 
menggunakan kertas Whatman No. 42. 

Ketiga ekstrak yang diperoleh 
kemudian masuk proses pemisahan 
pelarut menggunakan rotary 
evaporator dengan suhu 50oC. Hasil 
ekstraksi selanjutnya diambil dengan 
pipet dan disimpan dalam botol 
penyimpanan gelap setelah 
ditimbang. Ekstrak heksana, etil asetat, 
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dan etanol ini akan digunakan untuk 
pengujian aktivitas antibakteri. 

5. Penyiapan bakteri uji 

Bakteri Escherichia coli yang 
digunakan direkultur terlebih dahulu 
dengan tujuan untuk memperbanyak 
populasi mikroorganisme. Kepadatan 
Bakteri uji yang digunakan sebanyak 
10-5 (Maulidiah, 2022). Penyiapan 
diaawali dengan Escherichia coli yang 
berasal dari biakan murni secara 
aseptis diambil sebanyak satu ose 
kemudian dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi yang berisi Nutrient Broth 
(NB). Proses selanjutnya adalah 
melakukan pengenceran bakteri ke 
dalam 9 ml NaCl sampai pengenceran 
(10-10). Memasukan bakteri yang sudah 
diencerkan masing-masing 1 ml ke 
dalam cawan petri steril dan 
menuangkan Plate Count Agar (PCA) 
yang telah disiapkan, lalu ditunggu 
hingga padat. Memasukan ke dalam 
inkubator selama 24 jam dengan suhu 
37oC.  Menghitung bakteri di dalam 
cawan petri dengan colony counter 
untuk menentukan dipengenceran ke 
berapa bakteri berjumlah 10-5. Setelah 
mengetahui dipengenceran ke 
berapa bakteri berjumlah 10-5 
menginkubasi lagi 1 ml bakteri ke 
dalam 9 ml Nutrient Broth selama 24 
jam, sebagai bakteri yang akan 
digunakan untuk menguji aktivitas 
antibakteri dengan metode kontak 
langsung. 

6. Pengujian antibakteri ekstrak teh 
herbal daun lotus (Nelumbo 
nucifera) 

Metode yang digunakan dalam 
pengujian aktivitas antibakteri merujuk 

pada Fitrial dan Khotimah, (2017). 
Menggunakan metode kontak 
langsung yang dimodifikasi antara 
sampel ekstrak teh herbal daun lotus 
dengan bakteri uji. Pengujian dilakukan 
dengan membuat serangkaian uji 
dalam tabung sampel. Tabung sampel 
mengandung ekstrak daun lotus, 
aquades steril, Nutrient Broth, dan 
suspensi bakteri uji, dengan total 
larutan dalam tabung sampel 
sebanyak 3.000 µl. 

Penentuan konsentrasi ekstrak 
dilakukan berdasarkan pengujian 
terhadap ekstrak yang bersifat polar. 
Pemilihan ekstrak polar mengacu 
pada Prayoga, (2013), yang 
menyatakan bahwa ekstrak dengan 
pelarut etanol dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. Setelah 
dilakukan pengujian, hasil 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
sebanyak 300 µl dapat membunuh 
semua Escherichia coli, terlihat dari 
cawan agar yang tampak bening 
tanpa pertumbuhan bakteri. Oleh 
karena itu, peneliti menduga bahwa 
ekstrak yang diberikan terlalu kuat, 
sehingga dilakukan penurunan kadar 
ekstrak untuk menentukan konsentrasi 
bunuh minimum (KBM). Penelitian 
melibatkan serangkaian percobaan 
trial and error pada sampel uji, yang 
akhirnya menghasilkan konsentrasi 
ekstrak sebesar 0,5%, 1% dan 1,5% yang 
setara dengan 15 µl, 30 µl, dan 45 µl. 
Konsentrasi ekstrak yang diperoleh 
kemudian disesuaikan pada komposisi 
pengujian aktivitas antibakteri, yang 
disajikan dalam Tabel 1.  

Botol sampel yang telah terisi dikocok 
dengan vortex dan diinkubasi 24 jam 
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pada suhu 37°C di Waterbath shaker 
dengan kecepatan 120 rpm, lalu 
diencerkan sesuai dengan suspensi 
yang didapatkan. Kemudian 
dimasukan ke dalam cawan petri dan 
ditambahkan larutan PCA (plate count 
agar) lalu diinkubasi 24 jam. 
Perhitungan jumlah bakteri (Colony 
From Unit) dilakukan dengan metode 
hitungan cawan (TPC, Total Plate 
Count). Persentase  penghambatan 

bakteri ditentukan dengan modifikasi 
metode  Capasso et al., (1995) yang 
dinyatakan, Penghambatan (%) = 100 
– ((Nt/No) x 100). 

Nt = Jumlah bakteri CFU/mL dalam 
perlakuan penambahan 
ekstrak. 

No = Jumlah bakteri CFU/mL dalam 
control.

Tabel 1. 
Konsentrasi ekstrak daun lotus pada pengujian aktivitas antibakteri 

 
Konsentrasi 

Volume 
Ekstrak 
daun 
lotus 

Volume 
Aquades steril 

 
Volume 

NB 

Volume 
Suspensi 

Bakteri 
Volume Total  

K. Negatif - 1.700 µl 1.000 µl 300 µl 3.000 µl 
0,5% 15 µl 1.685 µl 1.000 µl 300 µl 3.000 µl 
1% 30 µl 1.670 µl 1.000 µl 300 µl 3.000 µl 

1,5% 45 µl 1.655 µl 1.000 µl 300 µl 3.000 µl 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pembuatan dan ekstraksi teh herbal 

daun lotus (Nelumbo nucifera) 

Pembuatan teh herbal daun lotus 
segar sebanyak 3,5 kg, setelah 
dilakukan pengeringan menghasilkan 

698 gram teh herbal bubuk dengan 
rendemen sebanyak 20%. Hasil 
ekstraksi bubuk teh herbal dengan 
metode maserasi bertingkat 
menggunakan tiga pelarut 
menghasilkan tiga ekstrak dengan 
karakteristik yang ditunjukkan pada 
Tabel 2.

Tabel 2. 
Rendemen ekstrak teh herbal daun lotus Nelumbo nucifera dari jenis pelarut dan 

karakteristiknya 

Jenis Pelarut ∑ Simplisia 
Kering (g) 

∑ Ekstrak 
(g) 

Rendemen 
Ekstrak (%) 

Karakteristik Ekstrak 

Warna Tekstur 
N-Heksana 40 0,66 1,64 Hijau terang Padat 
Etil asetat 40 1,59 3,99 Hijau  Kental 

Etanol 40 4,34 10,86 Hijau Gelap Kental 

Pelarut yang digunakan memiliki 
tingkat kepolaran yang berbeda, yakni 
polar, semi-polar, dan non-polar, 

karena jenis pelarut atau kekuatan ion 
pelarut yang digunakan dapat 
mempengaruhi rendemen senyawa 
yang dihasilkan (Kemit et al., 2016; 
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Permadi et al., 2015). Dimana, makin 
tinggi tingkat kepolaran suatu pelarut 
cenderung menghasilkan rendemen 
yang lebih tinggi (Syafitri et al., 2014). 

Ekstrak heksana bertekstur padat 
berwarna hijau terang sementara 
ekstrak etil asetat dan etanol bertekstur 
kental, dan berwarna hijau gelap. 
Data pada Tabel 2 menunjukkan 
rendemen tertinggi ditemukan pada 
ekstrak etanol, semantara rendemen 
terendah terdapat pada ekstrak 
heksana dua hal yang menunjukkan 
perbedaan tingkat kepolaran yang 
sangat tinggi. Sifat polar pelarut etanol 
efektif menarik zat-zat aktif fitokimia 
pada tanaman demikian juga pada 
lotus. Daun lotus lebih banyak 
mengandung senyawa aktif bersifat 
polar dibandingkan dengan senyawa 
aktif yang bersifat non polar sehingga 
bobot ekstraksnya lebih tinggi 
(Chandra et al., 2022). 

Senduk et al., (2020) menyebutkan 
bahwa nilai rendemen berkaitan 
dengan banyaknya kandungan 
bioaktif dalam bahan.  Pelarut etanol 
memiliki daya serap yang baik dan 
kemampuan ekstraksi yang tinggi, 
sehingga mampu mengekstraksi 
senyawa non-polar, semi-polar, dan 
polar. Kemampuan pelarut etanol 
menarik senyawa fitokimia disebabkan 
oleh gugus hidroksil (-OH) pada 

senyawa tersebut (Reiza et al., 2019; 
Wendersteyt et al., 2021). Sebaliknya, 
penggunaan pelarut etil asetat 
menghasilkan hasil ekstraksi yang 
rendah dibandingkan dengan  etanol 
karena kemampuan etil asetat yang 
tidak terlalu kuat dalam menarik 
senyawa yang bersifat terlalu polar 
maupun terlalu non-polar (W. S. Putri et 
al., 2018). 

Kandungan fitokimia daun lotus sudah 
diteliti oleh Diponegoro, (2022). Hasil 
nya memperlihatkan senyawa aktif 
yang terkandung adalah alkaloid, 
steroid, saponin, fenolik, flavonoid, 
triterpenoid, dan steroid. Selanjutnya, 
ketiga ekstrak teh herbal daun lotus 
tersebut akan diuji aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Escherichia coli. 

2. Pengujian antibakteri ekstrak teh 
herbal daun lotus (Nelumbo 
nucifera) 

Pengujian dilakukan dengan metode 
kontak langsung dan perhitungan total 
bakteri menggunakan metode Total 
Plate Count (TPC). Jika jumlah bakteri 
pada campuran ekstrak teh herbal 
daun lotus lebih rendah daripada 
kontrol, maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak tersebut memiliki 
aktivitas antibakteri. Aktivitas ekstrak 
terhadap pertumbuhan Escherichia 
coli terdokumentasikan dalam Tabel 3.

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Copyright © Muhammad, Rita, & Findya (2024)  

 

 

  126 
 

Tabel 3.  
Total bakteri E. coli pada pengujian antibakteri dengan ekstrak hasil pelarut yang berbeda 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Keterangan: Total E.coli  dari 3 data pengulangan, kontrol adalah tanpa ekstrak lotus dilakukan uji 

lanjutan menggunakan uji Duncan  Huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda  nyata pada  taraf 5% 

 

Metode kontak langsung dipilih karena 
dapat mengetahui aktivitas 
penghambatan bakteri sekecil 
mungkin (Fitrial dan Khotimah, 2017). 
Ekstrak yang digunakan adalah hasil 
dari hasil ekstraksi dengan 3 pelarut 
berbeda yaitu ekstrak heksana, ekstrak 
etil asetat dan ekstrak etanol teh 
herbal daun lotus. 

Dalam Tabel 3 terlihat bahwa berbagai 
konsentrasi ekstrak heksana tidak 
menghasilkan penurunan yang 
signifikan dalam jumlah total bakteri 
Escherichia coli, menunjukkan bahwa 
tidak ada penghambatan yang 
terjadi. Namun, ekstrak etil asetat dan 
etanol menunjukkan penurunan yang 
signifikan dalam jumlah total bakteri, 
menandakan adanya efek 
penghambatan. 

Pemberian ekstrak daun lotus pada 
konsentrasi 0,5%, setara dengan 15 µl, 
menghasilkan penurunan jumlah koloni 
yang hidup lebih dari 2-3 log. Pada 
konsentrasi 1%, setara dengan 30 µl, 
terlihat penurunan jumlah koloni yang 
hidup lebih dari 2 log pada etanol dan 
5 log pada etil asetat. Pada konsentrasi 
1,5%, setara dengan 45 µl, jumlah koloni 
etil asetat menunjukkan penurunan 
sebesar 2 log, sementara pada etanol 
mencapai 0, menandakan bahwa 
pada konsentrasi ini tidak ada lagi 
koloni yang hidup. Seiring 
penambahan konsentrasi ekstrak 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
total bakteri Escherichia coli. 
Berdasarkan Tabel 3 dilakukan % 
penghambatan ekstrak teh herbal 
daun lotus dari berbagai pelarut 
terhadap bakteri Escherichia coli 
tertera pada Gambar 1.

Ekstrak Hasil Pelarut Konsentrasi 
Ekstrak Total E. coli Log (cfu/ml) 

Heksana 

0,50% 
(15 µl) 

7,20a 
Etil Asetat 5,96b 

Etanol 4,72c 
Kontrol* 7,34a 

Heksana 
1,00% 
(30 µl) 

7,06a 
Etil Asetat 2,79b 
Etanol 4,25c 
Kontrol*  7,34a 

Heksana 

1,50% 
(45 µl) 

7,16a 
Etil Asetat 2,85b 
Etanol 0,00c 
Kontrol*  7,34a 
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Gambar 1. Grafik % penghambatan ekstrak daun Lotus terhadap Escherichia coli  

Dari grafik persentase penghambatan 
pada Gambar 1, terlihat bahwa ekstrak 
etanol dengan konsentrasi 1,5% 
menunjukkan penghambatan tertinggi 
dan memiliki sifat bakteriosidal. Hasil ini 
mengindikasikan potensi lebih tinggi 
pada daun lotus dibandingkan 
penelitian sebelumnya oleh 
Mahmudah (2022) yang menguji 
antibakteri terhadap bunga lotus 
menunjukkan bahwa bunga lotus 
memiliki sifat antibakteri bakteriostatik. 
Selain itu, semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak, terjadi peningkatan zat aktif, 
sehingga aktivitas antibakterinya juga 
meningkat (Karmilah et al., 2023). 

Aktivitas antibakteri ekstrak teh herbal 
daun lotus ini dapat dihubungkan 
dengan senyawa fitokimia yang 
terkandung dalam daun lotus. Menurut 
Diponegoro, (2022), senyawa fitokimia 
dalam ekstrak teh herbal daun lotus 
meliputi flavonoid, saponin, fenolik, 
tanin, dan alkaloid. Senyawa fitokimia 
ini dikenal memiliki sifat antimikroba, 
seperti flavonoid yang dapat 
menghambat sintesis asam nukleat, 
fungsi membran sitoplasma, dan 

metabolisme energi bakteri 
(Rahmawatiani et al., 2020). 

Saponin dan tanin, sebagai senyawa 
fenolik, dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri, terutama bakteri 
negatif. Mekanisme kerja saponin 
melibatkan peningkatan permeabilitas 
membran sel, menyebabkan hemolisis 
atau pecahnya sel bakteri. Tanin, di sisi 
lain, bekerja dengan mengganggu 
pembentukan dinding sel bakteri dan 
menginaktifkan enzim bakteri serta 
mengganggu jalannya protein pada 
lapisan dalam sel (Saptowo et al., 
2022). Alkaloid, sebagai salah satu 
metabolit sekunder, juga dapat 
berkontribusi dalam penghambatan 
pertumbuhan bakteri dengan 
mengganggu komponen penyusun sel 
bakteri (Aksara et al., 2013; Anggraini et 
al., 2019). 

SIMPULAN 
Ekstrak dengan tingkat kepolaran yang 
berbeda menghasilkan rendemen 
yang berbeda. Dimana, peningkatan 
rendemen berkorelasi dengan tingkat 
kepolaran pelarut yang digunakan. 
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Ekstrak daun lotus (Nelumbo nucifera) 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap 
koloni yang hidup. Penurunan jumlah 
koloni yang hidup secara signifikan 
terlihat pada berbagai konsentrasi 
ekstrak daun lotus (Nelumbo nucifera), 
dengan penurunan yang lebih besar 
pada konsentrasi yang lebih tinggi. 
Ekstrak etanol memiliki aktivitas 
antibiotik tertinggi dibandingkan 
dengan ekstrak menggunakan pelarut 
lainnya.  
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